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 ABSTRAK 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan media flashcard terhadap peningkatan retensi memori 
kosakata Bahasa Inggris siswa kelas 3 sekolah dasar. Penelitian 
menggunakan metode eksperimen dengan desain One Group Pretest-
Posttest Design. Sampel penelitian terdiri dari 10 peserta yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes 
berupa pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan mengingat 
kosakata Bahasa Inggris sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
menggunakan media flashcard. Selain itu, observasi dilakukan untuk 
mengamati aktivitas dan respons peserta selama proses pembelajaran 
berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
pretest sebesar 89,5, sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 89,4. 
Dari 10 peserta, sebanyak 4 peserta mengalami peningkatan nilai, 5 
peserta mengalami penurunan nilai, dan 1 peserta memperoleh nilai 
yang tetap. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan flashcard 
belum mampu meningkatkan retensi memori kosakata Bahasa Inggris 
secara keseluruhan pada kelompok penelitian. Meskipun demikian, 
peningkatan yang terjadi pada sebagian peserta menunjukkan bahwa 
flashcard tetap memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang 
dapat membantu proses penguasaan dan pengingatan kosakata Bahasa 
Inggris. Efektivitas penggunaan flashcard dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti kemampuan awal peserta, intensitas penggunaan media, 
frekuensi pengulangan kosakata, serta keterlibatan peserta selama 
proses pembelajaran. 

 

ABSTRACT 

Abstract : This study aimed to determine the effectiveness of flashcard 
media in improving English vocabulary memory retention among third-
grade elementary school students. The research employed an 
experimental method using a One Group Pretest-Posttest Design. The 
sample consisted of 10 participants selected through a purposive sampling 
technique. Data were collected using pretests and posttests to measure 
students' ability to remember English vocabulary before and after the 

Keywords: 

flashcard, retensi 
memori, kosakata Bahasa 
Inggris, siswa sekolah 
dasar, media 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://researchpedia.psg.ac.id/index.php/edupedia
https://researchpedia.psg.ac.id/index.php/edupedia
https://doi.org/10.55681/edupedia
mailto:ajengpramesti147@gmail.com
mailto:nabillaarzaa@gmail.com
mailto:noorfaidah961@gmail.com


 

 

 

 

EDUPEDIA : Journal of Contemporary Education, Vol. 01 No. 01 (Juni 2026) e-ISSN XXXX-XXXX 

 

 

https://researchpedia.psg.ac.id/index.php/edupedia   25 

 

 

implementation of flashcard-based learning. In addition, observations 
were conducted to examine students' activities and responses during the 
learning process. The results showed that the mean pretest score was 89.5, 
while the mean posttest score was 89.4. Of the 10 participants, four 
showed improvement, five experienced a decline in scores, and one 
participant obtained the same score in both tests. These findings indicate 
that the use of flashcards did not significantly improve overall English 
vocabulary memory retention within the study group. However, 
improvements observed in several participants suggest that flashcards 
still have potential as an instructional medium to support vocabulary 
acquisition and retention. The effectiveness of flashcard use may be 
influenced by several factors, including students' initial ability, intensity of 
media use, frequency of vocabulary repetition, and learner engagement 
throughout the learning process. 

Copyright © 2024, The Author(s). 
This is an open access article under the CC–BY-SA license 

 

 
PENDAHULUAN  

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa internasional yang penting untuk 
dipelajari sejak usia sekolah dasar karena berperan sebagai sarana komunikasi global dan 
sumber akses terhadap berbagai informasi. Pada jenjang sekolah dasar, penguasaan 
kosakata menjadi fondasi utama dalam pembelajaran bahasa Inggris karena siswa perlu 
mengenali, memahami, dan mengingat berbagai kosakata sederhana sebelum 
mengembangkan keterampilan berbahasa lainnya, seperti membaca, menulis, berbicara, 
dan menyimak. Penguasaan kosakata yang baik akan membantu siswa memahami materi 
pembelajaran secara lebih efektif serta meningkatkan kemampuan komunikasi mereka 
dalam bahasa Inggris (Wati et al., 2021). 

Namun, dalam praktiknya masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami 
kesulitan dalam menghafal dan mempertahankan kosakata bahasa Inggris dalam jangka 
waktu yang relatif lama. Rendahnya retensi memori kosakata sering kali disebabkan oleh 
penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik dan cenderung monoton. 
Pembelajaran yang hanya berpusat pada buku teks atau metode ceramah membuat siswa 
mudah merasa bosan sehingga informasi yang diterima tidak tersimpan secara optimal 
dalam memori jangka panjang. Akibatnya, kosakata yang telah dipelajari mudah 
terlupakan dan sulit digunakan kembali dalam proses pembelajaran berikutnya 
(Puspitasari et al., 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran yang 
mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa selama proses belajar 
berlangsung. Salah satu media yang dapat digunakan adalah flashcard, yaitu kartu 
pembelajaran yang berisi gambar dan tulisan yang dirancang untuk membantu siswa 
mengenali serta mengingat kosakata dengan lebih mudah. Penggunaan media visual 
seperti flashcard dapat merangsang daya ingat siswa melalui kombinasi antara informasi 
verbal dan visual, sehingga proses penyimpanan informasi dalam memori menjadi lebih 
efektif. Selain itu, aktivitas pembelajaran menggunakan flashcard dapat menciptakan 
suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa (Sari et al., 2023). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan flashcard memiliki 
pengaruh positif terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa sekolah dasar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tobing dan Simbolon (2024) menunjukkan bahwa media 
flashcard mampu meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Inggris siswa melalui 
penyajian gambar dan tulisan yang menarik. Hasil penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa penggunaan flashcard dapat membantu siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 
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meningkatkan motivasi belajar, serta memperkuat kemampuan mengingat kosakata 
dalam jangka waktu yang lebih lama (Pramesthi & Airlanda, 2024; Sulfianti et al., 2025). 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan flashcard terhadap peningkatan retensi memori kosakata bahasa Inggris 
siswa kelas 3 sekolah dasar. 
 
METODE PELAKSANAAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 
dan desain One Group Pretest-Posttest Design untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
media flashcard terhadap retensi memori kosakata Bahasa Inggris siswa kelas 3 sekolah 
dasar. Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan flashcard, sedangkan 
variabel dependen adalah retensi memori kosakata Bahasa Inggris. Populasi penelitian 
terdiri atas siswa kelas 3 sekolah dasar, dengan sampel yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu telah mengenal dasar-dasar 
Bahasa Inggris, memiliki kemampuan belajar yang relatif setara, dan bersedia mengikuti 
seluruh rangkaian penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi. Tes 
berupa pretest dan posttest digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
mengenali, mengingat, dan menyebutkan kembali kosakata Bahasa Inggris sebelum dan 
sesudah perlakuan, sedangkan observasi digunakan untuk mengamati aktivitas, 
antusiasme, respons siswa, serta kemampuan mengikuti instruksi selama pembelajaran 
menggunakan flashcard. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pemberian 
pretest, pelaksanaan treatment menggunakan media flashcard, pemberian posttest, serta 
pengolahan data. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
kuantitatif dan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menghafal kosakata Bahasa Inggris sebelum dan sesudah penggunaan flashcard (Sari et 
al., 2023; Pramesthi & Airlanda, 2024; Sulfianti et al., 2025). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan flashcard 
terhadap peningkatan retensi memori kosakata Bahasa Inggris. Data penelitian diperoleh 
melalui pemberian pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah penggunaan media 
flashcard. Hasil nilai pretest dan posttest peserta disajikan pada tabel berikut 

 
NO Responden Pretest Posttest Selisih 

1 R1 70 100 30 

2 R2 100 96 -4 

3 R3 100 96 -4 

4 R4 86 100 14 

5 R5 85 100 15 

6 R6 100 96 -4 

7 R7 86 70 -16 

8 R8 86 70 -16 

9 R9 86 70 -16 

10 R10 96 96 0 

 
Berdasarkan data hasil pretest dan posttest, terdapat variasi perubahan nilai pada 

setiap peserta penelitian. Peserta R1 menunjukkan peningkatan nilai tertinggi, yaitu 
sebesar 30 poin, dari nilai pretest 70 menjadi nilai posttest 100. Selain itu, peserta R4 dan 
R5 juga mengalami peningkatan masing-masing sebesar 14 poin dan 15 poin. Hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard dapat membantu sebagian 
peserta dalam meningkatkan kemampuan mengingat kosakata Bahasa Inggris. 

Di sisi lain, beberapa peserta mengalami penurunan nilai setelah diberikan 
perlakuan. Peserta R7, R8, dan R9 mengalami penurunan sebesar 16 poin, sedangkan 
peserta R2, R3, dan R6 mengalami penurunan sebesar 4 poin. Sementara itu, peserta R10 
memperoleh nilai yang tetap antara pretest dan posttest. Perbedaan hasil yang diperoleh 
masing-masing peserta menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan flashcard tidak 
sama pada setiap individu dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
kemampuan awal, tingkat konsentrasi, motivasi belajar, serta keterlibatan peserta selama 
proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan penelitian, sebagian besar 
peserta menunjukkan antusiasme yang baik ketika menggunakan media flashcard. 
Peserta terlihat aktif menjawab pertanyaan, mengamati gambar pada kartu, serta 
mengulangi kosakata yang diperkenalkan oleh peneliti. Penggunaan gambar dan warna 
yang menarik pada flashcard mampu meningkatkan perhatian peserta selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, suasana belajar menjadi lebih interaktif karena 
peserta dapat berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan mengenali dan menghafal 
kosakata Bahasa Inggris. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa peserta yang kurang konsisten dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Sebagian peserta terlihat kurang fokus ketika kegiatan 
pengulangan kosakata berlangsung sehingga berpotensi memengaruhi kemampuan 
mereka dalam mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan flashcard tidak hanya ditentukan oleh 
media yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal peserta selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 89,5 dan 
rata-rata nilai posttest sebesar 89,4. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
flashcard belum memberikan peningkatan rata-rata retensi memori kosakata Bahasa 
Inggris secara keseluruhan. Dari 10 peserta penelitian, sebanyak 4 peserta mengalami 
peningkatan nilai, 5 peserta mengalami penurunan nilai, dan 1 peserta memperoleh nilai 
yang tetap. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan flashcard terhadap 
retensi memori kosakata belum terlihat secara konsisten pada seluruh peserta (Sulfianti 
et al., 2025). 

Meskipun demikian, beberapa peserta menunjukkan peningkatan hasil belajar 
setelah menggunakan flashcard. Hal ini sejalan dengan penelitian (Pramesthi & Airlanda, 
2024) yang menyatakan bahwa media flashcard efektif dalam membantu meningkatkan 
penguasaan kosakata Bahasa Inggris karena memanfaatkan unsur visual yang dapat 
mempermudah proses mengingat informasi. Selain itu, penelitian (Jannah & Jamaludin, 
2022) menunjukkan bahwa penggunaan flashcard membuat siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran serta membantu meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan temuan (Tobing & Simbolon, 2024) yang menunjukkan 
adanya peningkatan penguasaan kosakata setelah penggunaan flashcard. 

Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh kemampuan awal peserta yang 
sudah tinggi, terlihat dari nilai pretest yang sebagian besar berada pada kategori sangat 
baik. Perbedaan hasil penelitian ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
kemampuan awal peserta, intensitas penggunaan media, dan proses pembelajaran yang 
berlangsung. Media flashcard berpotensi meningkatkan penguasaan kosakata apabila 
digunakan secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik tergantung pada 
intensitas latihan dan pengulangan yang dilakukan (Sari et al., 2023; Wati et al., 2021). 
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Selain dipengaruhi oleh kemampuan awal peserta yang relatif tinggi, hasil 
penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan karakteristik retensi memori pada anak usia 
sekolah dasar. Retensi memori merupakan kemampuan individu untuk menyimpan dan 
mengingat kembali informasi yang telah dipelajari dalam jangka waktu tertentu. Pada 
proses pembelajaran bahasa, retensi memori sangat penting karena menentukan 
kemampuan siswa dalam mempertahankan kosakata yang telah diperoleh untuk 
digunakan kembali pada situasi yang berbeda. Menurut Wati et al. (2021), penguasaan 
kosakata yang baik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan memahami arti kata, tetapi 
juga oleh kemampuan siswa dalam mengingat dan menggunakan kembali kosakata 
tersebut secara berkelanjutan. Oleh karena itu, peningkatan retensi memori tidak dapat 
dicapai hanya melalui satu kali perlakuan, melainkan memerlukan latihan dan 
pengulangan yang konsisten. 

Penggunaan flashcard dalam penelitian ini memberikan pengalaman belajar yang 
lebih menarik dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Flashcard menyajikan 
informasi dalam bentuk gambar dan tulisan sehingga dapat membantu siswa 
menghubungkan konsep visual dengan kosakata yang dipelajari. Tobing dan Simbolon 
(2024) menjelaskan bahwa media flashcard mampu meningkatkan fokus dan perhatian 
siswa karena memanfaatkan unsur visual yang menarik. Ketika siswa memperoleh 
informasi melalui lebih dari satu indera, proses penyimpanan informasi dalam memori 
cenderung menjadi lebih kuat. Namun demikian, efektivitas media tersebut tetap 
dipengaruhi oleh kesiapan dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar peserta menunjukkan respons positif 
terhadap penggunaan flashcard. Peserta terlihat lebih antusias saat mengikuti 
pembelajaran dan lebih aktif ketika diminta menyebutkan atau mencocokkan kosakata 
dengan gambar yang tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa flashcard memiliki 
kelebihan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Sari et al. (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan flashcard dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan kosakata karena proses pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. Meningkatnya motivasi belajar dapat 
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 

Meskipun demikian, motivasi belajar yang tinggi belum tentu diikuti oleh 
peningkatan retensi memori yang optimal. Retensi memori dipengaruhi oleh berbagai 
faktor internal maupun eksternal, seperti tingkat konsentrasi, kemampuan awal, kondisi 
psikologis, lingkungan belajar, serta frekuensi pengulangan materi. Puspitasari et al. 
(2022) menjelaskan bahwa penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran perlu 
didukung oleh aktivitas pengulangan yang cukup agar informasi yang diterima dapat 
tersimpan dalam memori jangka panjang. Jika pengulangan dilakukan dalam waktu yang 
terbatas, maka informasi yang telah dipelajari berpotensi lebih cepat terlupakan. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi hasil penelitian adalah jumlah sampel yang 
relatif sedikit. Penelitian ini hanya melibatkan sepuluh peserta sehingga variasi 
kemampuan individu sangat memengaruhi hasil rata-rata kelompok. Pada penelitian 
dengan jumlah sampel yang kecil, perubahan nilai pada satu atau dua peserta dapat 
memberikan dampak yang cukup besar terhadap nilai rata-rata keseluruhan. Oleh karena 
itu, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas dan masih memerlukan 
penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar agar diperoleh gambaran yang 
lebih representatif mengenai efektivitas penggunaan flashcard terhadap retensi memori 
kosakata Bahasa Inggris. 
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Selai jumlah sampel, durasi pemberian perlakuan juga menjadi salah satu faktor 
yang perlu diperhatikan. Dalam penelitian ini, penggunaan flashcard dilakukan dalam 
waktu yang relatif singkat sehingga kesempatan peserta untuk berlatih dan mengulang 
kosakata masih terbatas. Menurut Sulfianti et al. (2025), penggunaan flashcard akan 
memberikan hasil yang lebih optimal apabila dilakukan secara rutin dan berkelanjutan 
dalam beberapa kali pertemuan. Pengulangan yang dilakukan secara berkala 
memungkinkan siswa memperkuat jejak memori sehingga kosakata yang dipelajari dapat 
tersimpan lebih lama dalam ingatan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan respons antar peserta 
terhadap penggunaan media flashcard. Sebagian peserta mengalami peningkatan nilai 
yang cukup tinggi, sedangkan sebagian lainnya justru mengalami penurunan nilai. 
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peserta memiliki gaya belajar dan 
kemampuan mengingat yang berbeda-beda. Pramesthi dan Airlanda (2024) menjelaskan 
bahwa media flashcard cenderung lebih efektif digunakan oleh siswa yang memiliki 
kecenderungan gaya belajar visual karena informasi disajikan dalam bentuk gambar yang 
menarik dan mudah dipahami. Oleh sebab itu, keberhasilan penggunaan flashcard dapat 
berbeda pada setiap peserta didik. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa penggunaan flashcard 
sebaiknya tidak digunakan sebagai satu-satunya media pembelajaran dalam pengajaran 
kosakata Bahasa Inggris. Guru perlu mengombinasikan flashcard dengan metode lain 
seperti permainan edukatif, diskusi kelompok, kegiatan berbicara, maupun media 
berbasis teknologi agar proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi. Kombinasi 
berbagai metode pembelajaran dapat membantu siswa memperoleh pengalaman belajar 
yang lebih kaya sehingga peluang peningkatan retensi memori kosakata menjadi lebih 
besar (Tobing & Simbolon, 2024; Sulfianti et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa flashcard memiliki 
potensi sebagai media pembelajaran kosakata Bahasa Inggris karena mampu 
meningkatkan motivasi, perhatian, dan partisipasi siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Akan tetapi, penggunaan flashcard dalam penelitian ini belum mampu 
meningkatkan rata-rata retensi memori kosakata Bahasa Inggris secara signifikan. Oleh 
karena itu, diperlukan penggunaan yang lebih intensif, waktu perlakuan yang lebih 
panjang, serta strategi pembelajaran yang lebih variatif agar manfaat media flashcard 
dapat diperoleh secara optimal oleh seluruh peserta didik (Pramesthi & Airlanda, 2024; 
Wati et al., 2021; Sulfianti et al., 2025). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media flashcard belum menunjukkan 
peningkatan retensi memori kosakata Bahasa Inggris secara keseluruhan. Hal ini terlihat 
dari rata-rata nilai pretest sebesar 89,5 yang sedikit lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
nilai posttest sebesar 89,4. Dari 10 peserta penelitian, sebanyak 4 peserta mengalami 
peningkatan nilai, 5 peserta mengalami penurunan nilai, dan 1 peserta memperoleh nilai 
yang tetap. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan flashcard belum 
memberikan pengaruh yang konsisten terhadap kemampuan mengingat kosakata Bahasa 
Inggris pada seluruh peserta. Meskipun demikian, peningkatan yang terjadi pada 
sebagian peserta menunjukkan bahwa flashcard tetap memiliki potensi sebagai media 
pembelajaran yang dapat membantu proses penguasaan dan pengingatan kosakata 
Bahasa Inggris. 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru disarankan menggunakan flashcard sebagai 
alternatif media pembelajaran yang menarik dan interaktif dengan mengombinasikannya 
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bersama metode lain agar hasil pembelajaran lebih optimal. Siswa juga dianjurkan 
memanfaatkan flashcard secara mandiri dan berulang untuk memperkuat daya ingat 
kosakata. Selain itu, sekolah perlu mendukung penggunaan media pembelajaran yang 
variatif, sedangkan peneliti selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih 
besar, waktu perlakuan yang lebih panjang, serta materi yang lebih beragam. 
Pengembangan flashcard dalam bentuk digital atau permainan edukatif berbasis 
teknologi juga dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan minat belajar dan retensi 
memori kosakata Bahasa Inggris siswa. 
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